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Studi yang dilakukan di Bukit Selo Gajah, Desa Jari, Kecamatan Gondang, 
Kabupaten Bojonegoro berada di Kompleks Gunung Pandan. Belum adanya penelitian 
ilmiah mengenai genesis mengenai batuan di Bukit Selo Gajah yang ternyata merupakan 
batuan metamorf. Hal ini sangat menarik untuk mengetahui batuan asal, fasies 
metamorfisme serta pembagian zonasi metamorfisme kontak.  Penelitian ini 
menggunakan metode survei observasi lapangan dan analisis laboratorium berupa analisis 
petrografi. Observasi lapangan berupa pemetaan geologi di wilayah Bukit Selo Gajah dan 
pengambilan sampel batuan yang nantinya akan disayat untuk diamati secara 
mikroskopik. Analisis petrografi bertujuan untuk mengetahui tekstur, presentase mineral, 
yang nantinya digunakan untuk menentukan batuan asal, fasies metamorfisme serta 
pembagian zona metamorfisme kontak berdasarkan model Burnham (1959) yang telah 
dimodifikasi.Observasi lapangan menghasilkan data persebaran litologi di Bukit Selo 
Gajah dan sekitarnya dari tua ke muda adalah Batugamping klastik sisipan batulempung 
karbonatan, batulempung karbonatan sisipan batupasir, intrusi andesit porfir, hornfels, 
dan breksi piroklastik. Geomorfologi pada Bukit Selo Gajah dikontrol oleh tiga proses 
geomorfik serta hasil perhitungan morfometri terbagi atas bergelombang miring vulkanik, 
bergelombang landai struktural, dan dataran fluvial. Batuan metamorf pada Bukit Selo 
Gajah merupakan hasil metamorfisme kontak dari batuan sedimen karbonat yang 
diterobos oleh intrusi andesit porfir. Fasies metamorfisme berdasarkan grafik dari Winter 
(2001) adalah hornblende hornfels – pyroxene hornfels dengan batuan asal berupa batuan 
sedimen karbonat. Zonasi metamorfisme di Bukit Selo Gajah terbagi atas dua zona yaitu 
Zona yang paling dekat dengan tubuh intrusi adalah zona vesuvianit atau idiocrase 
dengan radius  40 – 140 meter dari bagian luar tubuh intrusi dan zona montisellit dengan 
radius berkisar 25 – 75 meter dari bagian luar zona vesuvianit. 
 






The study that has been done in Selo Gajah Hill, Jari Village, Gondang 
Subdistrict, Bojonegoro Regency is located in Gunung Pandan Complex. The absence of 
scientific research on the genenis of the rock in Selo Gajah Hill which a metamorphic 
rock. It is very interesting to know about protolith, metamorphic facies and the zonation 
of contact metamorphism.  This research uses field observation method and petrographic 
analysis. Field observation is geological mapping in Selo Gajah Hill and rock sampling 
which will be polished to be observed microscopically. Petrographic analysis aims to find 
out the texture, mineral percentage, which will be used to determine the protolith, 
metamorphic facies, metamorphism zone based on modified Burnham (1959) model. 
Field observation generate the distribution of lithologic data in Selo Gajah Hill and its 
surroundings from old to young are clastic limestone inset of carbonate claystone, 
carbonate claystone inset of sandstone, porphyry andesite intrusions, hornfels, and 
pyroclastic breccia. Geomorphology on Selo Gajah Hill is controlled by three geomorphic 
processes along with the morfometric calculation are divided into undulating volcanic, 
gently undulating structural, and fluvial plains. Metamorphic rocks on Selo Gajah Hill is 
the result of contact metamorphism of carbonate sedimentary rocks that are intruded by 
porphyry andesite intrusion. The metamorphism facies based on the graph from Winter 
(2001) are hornblende hornfels - sanidinite hornfels with the origin rock is carbonate 
sedimentary rocks. Metamorphism zoning in Selo Gajah Hill is divided into two zones: 
The zone closest to the intrusion body is vesuvianite zone or idiocrase zone with a radius 
of 40-140 meters from the outer part of the intrusive body and the monticellite zone with 
radius ranging from 25 to 75 meters from the outside of the vesuvianite zone. 
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